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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
Karya tari “Enigma” terinspirasi dari film Tenggelamnya Kapal 

Van Der Wijk tentang interpretasi dilema dari dilemanya seorang Hayati 

akan cintanya ke Zainuddin dengan peraturan adat Minangkabau. Gagasan 

disampaikan melalui bahasa tubuh atau gerak-gerak yang disusun dengan 

penuh pertimbangan hingga melahirkan sebuah karya tari yang utuh. Judul 

karya Enigma berasal dari sinonim kata dilema konsep besar dari karya 

tari ini. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk diterapkan ke dalam karya tari 

karena penat tertarik akan film itu dan juga film tersebut berasal dari 

Minangkabau tempat lahir dan besarnya penata. 

Secara garis besar, karya “Enigma” menyampaikan semua hal yang 

dirasakan penata dengan semua orang akan sebuah kedilemaan. Dilema 

yang terdekat dari kita adalah antara logika kita dengan perasaan kita. 

Dilema ini menyampaikan kepada seluruh masyarakat bahwasanya kita 

harus ada yang pilih dan ada yang harus dikorbankan, seperti halnya 

Hayati di film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk tentang dilema dia 

antara cintanya kepada Zainuddin dengan peraturan adat Minangkabau. 

Sudut pandang yang dihadirkan dari penata terhadap karya 

ENIGMA ini adalah tentang perasaan penata yang dititipkan oleh Hayati, 

salah satu tokoh dari film yang mempertegas interpretasi dilema dari 

penata antara perasaan dan logika yang mana tentang cinta seorang penata 

akan cinta dia terhadap wanita yang memiliki beda agama. Sama halnya 
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seperti dilema dari Hayati akan cinta dan adat. Landasan penata dalam 

perasaan dari seorang penata. Maka terciptalah karya ENIGMA sebagai 

perasaan dilema yang dirasakan oleh penata dan dipertegas dari 

interpretasi dilema, bukan seluruhnya diambil dari film Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijk. 

“Enigma” merupakan karya dengan tipe dramatik. Dramatisasi 

karya dibangun dari awal hingga akhir. Elemen-elemen yang membangun 

selain konflik batin juga gerak yang sebenarnya menghadirkan kesan 

dramatik saat dilakukan. Konflik batin yang dialami akan lebih ditonjolkan 

pada bagian awal dan akhir, yang menyampaikan tentang awal mula dari 

kedilemaan Hayati yang memicu timbulnya rasa dalam hati, hingga 

keinginan untuk mewakili hati semua orang akan sebuah kebimbangan dan 

kedilemaan. Dalam penggambran interpretasi dari sebuah dilema akan 

dibalut dengan suasana Minangkabau yang khas dihadirkan melalui 

beberapa unsur gerak tarian, setting panggung, dan alunan musik yang 

mengantar penonton dalam nuansa Minangkabau. Adegan demi adegan 

dalam “Enigma” disusun untuk menyampaikan sebuah jalan cerita, 

menjadi satu kesatuan utuh dari awal hingga akhir. 

Penari betiga sudah cukup untuk menyampaikan maksud dari 

penata karena dari 3 penari ini memiliki karakter yang sama di film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk yaitu Hayati, Zainuddin, dan Azis. 

Pemilihan 3 penari ini juga dikarenakan pihak jurusan tari ISI Yogyakarta 

memberi maksimal 3 penari dan penata harus terlibat juga sebagai penari. 
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Penata pun mencoba mengsiasatin hal tersebut agar pengkaryaan Tugas 

akhir Penciptaan tari Isi Yogyakarta berjalan dengan lancar dan tidak ada 

kendala dari pengkaryaan sampai lulusnya penata. 

Proses yang telah dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan 

dengan jumlah 26 kali latihan ini memberikan banyak sekali dampak 

positif bagi penata dan para pendukung karya. Ikatan kekeluargaan yang 

terus terjalin dan semakin erat, ilmu yang bertambah, pengalaman sosial 

yang semakin banyak dan jiwa kepemimpinan yang semakin terlatih 

adalah hal-hal yang takkan pernah terlupakan. 

Terlepas dari kendala yang didapati, penata merasa cukup puas 

dengan karya “Enigma” yang sudah penata buat. Mulai dari perancangan 

hingga eksekusi membentuk suatu karya pertunjukan tari yang utuh. 

Harapan kedepanya dengan terciptapnya karya “Enigma” ini bisa tegas 

untuk memilih sesuatu yang harus dipilih, dan jangan terlalu dilema. 

Dilema itu mengjarkan bahwasanya kita harus ada yang pilih dan ada juga 

yang dikorbankan. Karya ini diharapkan dapat memberikan pelajaran atau 

inspirasi bagi penata dalam pengkaryaan tari video Tugas akhir penciptaan 

tari ISI Yogyakarta. 

Karya ini tidak akan jalan tanpa adanya instrument pendukung 

lainya. Wujud rasa syukur kepada tuhan yang maha esa masih diberikan 

kesehatan yang luar biasa dari penata dan juga penari beserta crew yang 

mendukung karya “Enigma”. Maka dari itu saran sangat dibutuhkan untuk 

kemajuan penata. Saran untuk penata agar tetap terus berkarya khusunya 
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dalkam penciptaan tari video maupun pertunjukkan live. Tingkatkan lagi 

percaya diri berkaryanya penata. 
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Video contoh pengambilan kamera long take atau one shoot 
menggunakan sumber video dari channel YouTube “Screen 
Week TV” dengan judul “Another Day of Sun – La La Land 
Opening Scene” 
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